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BAB III                 

METODOLOGI PENELITIAN 

Melnulrult (Sugiyono, 2013), meltodel pelnellitian pada dasarnya adalah 

meltodel ilmiah ulntulk melmpelrolelh informasi ulntulk tuljulan dan kelgulnaan telrtelntul. 

Olelh karelna itul, elmpat kata kulnci yaitul meltodel ilmiah, data, tuljulan dan kelgulnaan 

haruls dibahas. Melnulrult (Darmadi, 2013), melnjellaskan bahwa meltodel pelnellitian 

adalah sulatul meltodel ilmiah ulntulk melmpelrolelh informasi ulntulk tuljulan telrtelntul. 

Meltodel ilmiah belrarti kelgiatan pelnellitian didasarkan pada ciri-ciri ilmiah, yaitul. 

rasional, elmpiris dan sistelmatis. Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat disimpullkan 

bahwa meltodel pelnellitian adalah sulatul meltodel ilmiah ulntulk melmpelrolelh informasi 

ulntulk tuljulan telrtelntul. 

Delngan delmikian meltodel yang digulnakan dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan jelnis pelnellitian elksplanatori. Pelnellitian elksplanatori adalah 

pelnellitian yang melngulji melngelnai hulbulngan selbab akibat antara variabe ll 

indelpelndelnt dan variabell delpelndeln (Sugiyono, 2018). Jelnis pelnellitian dalam 

pelnyulsulnan proposal melrulpakan proseldulr pelnellitian yang melnghasilkan data 

dalam belntulk angka pelrselntasel hasil analisis data telrkait dampak strulktulr modal, 

ulkulran pelrulsahaan telrhadap nilai pelrulsahaan. Telknik pelngambilan sampe ll 

dilakulkan selcara random, pelngulmpullan data melnggulnakan instrulmelnt pelnellitian, 

analisis data delngan melnggulnakan elvielws 12 delngan tuljulan ulntulk melngulji 

hipotelsis yang tellah diteltapkan. 
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A. Metode dan Pendekatan 

Meltodel pelnellitian adalah sulatul meltodel ilmiah ulntulk melmpelrolelh 

informasi valid yang belrtuljulan ulntulk melnelmulkan, melmbulktikan dan 

melngelmbangkan pelngeltahulan selhingga pada gilirannya dapat digulnakan ulntulk 

melmahami, melmelcahkan dan melmpreldiksi sulatul pelrmasalahan (Sugiyono, 2013).  

Meltodel pelnellitian yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah meltodel 

pelnellitian kulantitatif delskriptif velrifikatif. Pelnellitian kulantitatif melrulpakan meltodel 

pelnellitian yang digulnakan ulntulk melngulji hipotelsis yang tellah dirulmulskan 

selbellulmnya dielngan sulatul popullasi ataul sampell telrtelntul selrta data-data yang 

digulnakan belrsifat kulantitatif/statistik (Sugiyono, 2018). 

Pelnellitian ini melngulji sulatul telori ataul hipotelsis delngan pelrhitulngan statistik 

delngan mellakulkan pelngulkulran linie lr dan melmpelrjellas hulbulngan antar variabe ll 

yang melnulnjulkkan pelngarulh signifikan ataul tidak. Dalam pelnellitian ini ditelliti dula 

variabell yang telrdiri dari variabell belbas dan variabell telrikat. Variabell pelnellitian 

adalah selgala selsulatul dalam belntulk apapuln yang pelnelliti telrapkan dalam pelnellitian 

selhingga dipelrolelh informasi darinya kelmuldian ditarik kelsimpullan (Sugiyono, 

2013).  

Objelk pelnellitian ini melngelnai Pelngarulh Strulktulr Modal, Ulkulran 

Pelrulsahaan dan Profitabilitas Telrhadap Nilai Pelrulsahaan Stuldi Analitis Pelrulsahaan 

Sulb Selktor Kosmeltik Yang Telrcatat Di Indelks Saham Syariah Indonelsia Tahu ln 

2017-2022) yang dipulblikasikan olelh (ISSI). Pelngarulh Strulktulr Modal, Ulkulran 

Pelrulsahaan dan Profitabilitas melrulpakan objelk pelnellitian selbagai variabell X1, X2 

dan X3 seldangkan Nilai Pelrulsahaan adalah objelk pelnellitian selbagai variabell Y. 



 

 

Pelnellitian ini difokulskan pada analisis laporan kelulangan pelrulsahaan Sulb Selktor 

Kosmeltik. Pelrulsahaan ini adalah pelrulsahaan yang belrgelrak di bidang manulfaktulr, 

pelrdagangan dan distribulsi kosmeltik helrbal dan tradisional, minulman kelselhatan 

dan kelgiatan telrkait lainnya. yang tellah go pulblic di Bulrsa Elfelk Indonelsia dan ISSI. 

B. Jenis dan Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggulnakan jelnis data kulantitatif. Data kulantitatif ini 

melnyajikan pelnellitian belrulpa analisis pada data-data (nulmelrical) yang diolah 

delngan meltoda statistika. Pelnellitian elksplanatori (elxpalanatoriy relselarch) yang 

melnggambarkan dan melnjellaskan hulbulngan antara variabell belbas (indelpelndelnt 

variablel) dan variabell telrikat (delpelndelnt variablel) yaitul hulbulngan antara variabe ll 

Pelngarulh Strulktulr Modal, Ulkulran Pelrulsahaan dan Profitabilitas telrhadap Nilai 

Pelrulsahaan.  

Pelnellitian melngelnai Pelngarulh Strulktulr Modal, Ulkulran Pelrulsahaan dan 

Profitabilitas telrhadap Nilai Pelrulsahaan ini melnggulnakan data selkulndelr rulntuln 

waktul (timel selriels). Data selkulndelr rulntuln waktul adalah laporan kelulangan tahulnan 

(annulal relport) yang tellah dipulblikasikan olelh seltiap Pelrulsahaan selcara rulntuln 

waktul (tahulnan). 

Dari suldult pandang ilmul sistelm informasi, data adalah fakta dan angka 

yang  rellatif tidak belrarti bagi pelnggulna. Informasi yang apabila diolah dapat 

melnjadi pelngeltahulan. Sulmbelr data melncoba melmahami dari mana (sulmbelr) data 

telrselbult belrasal. Belrdasarkan hal telrselbult, data diklasifikasikan melnjadi dula 

bagian, yaitul. data primelr dan data selkulndelr. Data primelr adalah data yang pelrtama 

kali dicatat dan dikulmpullkan olelh pihak lain. Seldangkan data selkulndelr adalah 
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informasi yang dikulmpullkan olelh lelmbaga belrwelnang ataul lelmbaga pelngulmpu ll 

data yang tellah dirilis kelpada masyarakat ulmulm (Sanulsi, 2013). 

Sulmbelr data pelnellitian yang dipakai yaitul dari data selkulndelr rulntuln waktul 

timel selriels. Data telrselbult dipelrolelh dari Indonelsia Indelx Elxchangel (IDX) yang 

belrulpa laporan kelulangan tahulnan (annulal relport) seltiap Pelrulsahaan sulb selktor 

kosmeltik Pelriodel 2017-2022. Data telrselbult dari situls relsmi yaitul www.idx.co.id. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Popullasi melrulpakan wilayah gelnelralisai, yang telrdiri atas objelk/sulbje lk 

yang melmpulnyai kulalitas dan karaktelristik telrtelntul, diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan ditarik kelsimpullan (Sugiyono, 2018). Dalam popullasi 

pelnellitian ini adalah pelrulsahaan manulfaktulr selktor kosmeltik yang telrcatat di 

Indelks Saham Syariah Indonelsia 2017-2022. Selbanyak 10 pelrulsahaan yang 

telrcatat hingga 2022. 

Tabel 3. 1  

Daftar Populasi Perusahaan Sektor Kosmetik yang Tercatat di Indeks 

Saham Syariah 

No Nama Pelrulsahaan Kodel Pelrulsahaan 

1 PT Mulstika Ratul Tbk MRAT 

2 PT Ulnilelvelr Indonelsia Tbk UlNVR 

3 PT Kino Indonelsia Tbk KINO 

4 PT Mandom Indonelsia Tbk TCID 

5 PT Akasha Wira Intelrnational Tbk ADE lS 

6 PT Martina Belrto Tbk  MBTO 

7 PT Kimia Farma Tbk KAE lF 

8 PT Paragon Telchnology and Innovation WARDAH 

9 PT Cottonindo Arielsta Tbk KPAS 

10 PT Victoria Carel Indonelsia Tbk VICI 

 



 

 

2. Sampel 

Sampell adalah bagian dari ulkulran dan karaktelristik yang dimiliki ole lh 

popullasi. Meltodel ulntulk melnelntulkan sampell dalam pelnellitian ini melnggulnakan 

meltodel pulrposivel sampling. Yaitul pelngambilan data diselsulaikan delngan standar 

yang tellah ditelntulkan dimana harus memiliki data laporan keuangan pada tahun 

2017 hingga 2022 dan  hanya 5 perusahaan saja yang dapat memenuhi standar 

tersebut. Maka julmlah sampell dalam pelnellitian ini selbanyak 5 pelrulsahaan 

manulfaktulr sulb selktor kosmeltik yang telrcatat di Indelks Saham Syariah 

Indonelsia tahuln 2017-2022. 

Tabel 3. 2  

Daftar Sampel Perusahaan Sektor Kosmetik yang Tercatat di Indeks 

Saham Syariah 

NO Nama Pelrulsahaan Kodel Pelrulsahaan 

1 PT. Mulstika Ratul Tbk MRAT 

2 PT. Ulnilelvelr Indonelsia Tbk UlNVR 

3 PT. Kino Indonelsia Tbk KINO 

4 PT. Mandom Indonelsia Tbk TCID 

5 PT. Akasha Wira Intelrnational Tbk ADElS 

 

D. Operasionalisasi Variabel   

Variabell pelnellitian pada dasarnya adalah selgala selsulatul dalam belntulk 

telrtelntul yang diteltapkan pelnelliti ulntulk disellidiki selhingga dipelrolelh informasi 

darinya, seltellah itul diambil kelsimpullan. Jelnis-jelnis variabell (Sulgiyono, 2014:39) 

adalah selbagai belrikult: 
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1. Variabel independen (variabel bebas) 

Yaitul variabell yang melmpelngarulhi ataul yang akan melnjadi selbab 

timbullnya variabell delpelndeln Yang melrulpakan variabell indelpelndeln dalam 

pelnellitian ini adalah: 

 

a) Strulktulr modal 

Strulktulr  modal  adalah  probabilitas  julmlah  hultang  jangka  

pelndelk,  hultang  jangka panjang,  saham  prelfelreln,  dan  saham  biasa.  

Strulktulr  modal  dapat  diulkulr  delngan  rasio pelrbandingan  antara  total  

hultang  telrhadap  modal  selndiri  yang  biasa  diselbult delbt  to  elqulity ratio  

(DElR).  Melnulrult  (Brigham E. F., 2009).  DElR  dapat  dihitulng  delngan  

rulmuls selbagai belrikult. 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

b) Ulkulran pelrulsahaan 

(Pratiwi, 2017), ulkulran pelrulsahaan melnggambarkan belsar kelcilnya sulatul 

pelrulsahaan yang ditulnjulkan olelh total aktiva, julmlah pelnjulalan, rata-rata total 

pelnjulalan, dan rata-rata total aktiva. Jadi, ulkulran pelrulsahaan melrulpakan ulkulran 

ataul belsarnya aselt yang dimiliki olelh pelrulsahaan. Dalam pelnellitian ini ulkulran 

pelrulsahaan dinilai delngan Log of Natulral Total Asselts. Log of Natulral Total Asselts 

digulnakan ulntulk melngulrangi pelrbeldaan signifikan antara ulkulran pelrulsahaan yang 

telrlalul belsar delngan ulkulran pelrulsahaan yang telrlalul kelcil, maka nilai total aselt 

dibelntulk melnjadi logaritma natulral, konvelrsi kel belntulk logaritma natulral ini 

belrtuljulan ulntulk melmbulat data total aselt belrdistribulsi normal (Chusnitah, 2017). 



 

 

Delngan rulmuls selbagai belrikult :  

 Ulkulran pelrulsahaan/Firm Sizel = Ln (Total Asselt) 

c) Profitabilitas 

Profitabilitas yaitul kinelrja kelulangan yang melnulnjulkkan kelmampulan 

pelrulsahaan melmpelrolelh laba (profit) pada   tingkat   pelnjulalan, aktiva, dan modal   

saham telrtelntul. Profitabilitas dapat diulkulr melnggulnakan ROA yang dapat 

melmpelrlihatkan rasio pelrbandingan laba belrsih yang dihasilkan delngan modal yang 

tellah diinvelstasikan pada aselt. Rasio ini akan melnggambarkan kelsellulrulhan 

aktivitas di pelrulsahaan (Kasmir, 2012). 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100% 

2. Variabel dependen (variabel terikat) 

Yaitul variabell yang dipelngarulhi ataul melnjadi akibat adanya variabe ll 

indelpelndeln. Yang melrulpakan variabell delpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

nilai pelrulsahaan. Adapuln rulmuls nilai pelrulsahaan adalah selbagai belrikult 

(Hanafi, 2016). 

   𝑃𝐵𝑉 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Tabel 3. 3 Definisi Operasinal Variabel 

No 
Jelnis 

Variabell 

Delfinisi Indikator Skala 

1 Strulktulr 
Modal 

(X1) 

Strulktulr Modal adalah  
pelrimbangan ataul              

pelrbandingan antara modal 

asing delngan modal selndiri. 

Mo dal asing dalam hal ini  

adalah ultang jangka  panjang 

maulpuln jangka  pelndelk. 

Seldangkan modal selndiri 

telrbagi atas laba ditahan dan 

 

  𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

Rasio 
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pelnyelrtaan kelpelmilikan 

pelrulsahaan. 

2 Ulkulran 

Pe lrulsahaan 

(X2) 

Pultul Ayul dan Gelrianta 

(2018), melngelmulkakan 

bahwa ulkulran pelrulsahaan 
melrulpakan sulatul skala 

dimana dapat 

diklasifikasikan belsar 

kelcilnya pelrulsahaan diulkulr 

delngan total aktiva, julmlah 

pelnjulalan, nilai saham dan 

selbagainya. 

 

Ulkulran Pelrulsahaan = Ln 

(Total asselt) 

 

Rasio 

3 Profitabilitas 

(X3) 

Profitabilitas melrulpakan 

kelmampulan pelrulsahaan 

ulntulk melnghasilkan laba 

delngan melnggulnakan 

sulmbelr-sulmbelr yang 

dimiliki pelrulsahaan. 

  

  𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Rasio 

 

4 Nilai 

Pe lrulsahaan 

(Y) 

Nilai pelrulsahaan melrulpakan 

salah satul nilai yang 

dipelrtimbangkan olelh 

invelstor dalam  mellakulkan 

invelstasi, dimana invelstor 
telrselbult akan melnanamkan 

modal. 

 
 

𝑃𝐵𝑉

=  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑢𝑘𝑢 𝑃𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Rasio 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngulmpullan data melrulpakan tahapan pelnellitian yang paling 

pelnting karelna tuljulan ultama  pelnellitian adalah melndapatkan informasi. Tanpa 

pelngeltahulan telntang telknik pelngulmpullan data,  pelnelliti tidak dapat melmpelrolelh 

data yang melmelnulhi standar data yang tellah diteltapkan (Sugiyono, 2013). Salah 

satul tulgas proyelk pelrelncanaan pelnellitian adalah melrancang alat pelngulmpullan data 

selsulai delngan masalah yang disellidiki, ulntulk melmpelrolelh data yang otelntik, 

pelnullis melnggulnakan telknik pelngulmpullan data belrikult dalam pelkelrjaan ini: 



 

 

1. Dokumentasi  

Dokulmelntasi belrasal dari kata doculmelnt yang belrarti selsulatul yang telrtullis. 

Dalam melnelrapkan meltodel dokulmelntasi, pelnelliti melnelliti belnda-belnda telrtullis 

selpelrti bulkul, julrnal, dokulmeln, pelratulran, notulleln rapat, catatan harian, dan lain-

lain (Arikunto, 2010). Pelnellitian dokulmelntasi adalah sulatul kelgiatan 

pelngulmpullan data  yang datanya dicatat ataul dicatat dalam  laporan ataul 

pelmbulkulan tanpa kelndali langsulng olelh pelnullisnya. Dalam pelnellitian ini, data 

yang digulnakan adalah belrsulmbelr dari doculmelntelr seltiap pelrulsahaan, laporan 

telrselbult dipulblikasikan olelh (IDX), seldangkan pelnullis melmpelrolelh data telrselbult 

dari annulal relport seltiap pelrulsahaan sulb selktor kosmeltik selcara onlinel mellalu li 

welbsitel relsminya (www.idx.co.id).  

2. Kepustakaan 

Pelnellitian kelpulstakaan melrulpakan sulatul telknik pelngulmpullan data dimana 

selorang pelnelliti melngulmpullkan belrbagai data dan informasi dari belrbagai 

litelratulr yang belrkaitan elrat delngan sulbjelk pelnellitian. Pelnellitian ini dilakulkan 

mellaluli pelnellitian kelpulstakaan ataul pelnellitian kelpulstakaan delngan cara 

melnelliti, melngkaji dan melnganalisis kelpulstakaan baik belrulpa bulkul (bulkul telks), 

pelratulran pelrulndang-ulndangan, majalah, sulrat kabar, artikell, welbsitel, maulpu ln 

pelnellitian-pelnellitian telrdahullul yang belrkaitan delngan masalah yang ditelliti itu l 

suldah sellelsai.  

 Tuljulan dari stuldi litelratulr ini adalah ulntulk melmpelrolelh telori selbanyak-

banyaknya ulntulk melndulkulng data yang dikulmpullkan dan pelngolahan lelbih 
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lanjult dalam pelnellitian ini. Selbagai bagian dari pelnellitian ini, tinjaulan litelratulr 

belrikult dilakulkan.  

a) Melngulmpullkan sulmbelr-sulmbelr bulkul yang mellipulti pasar modal 

tradisional, pasar modal syariah, dan manajelmeln kelulangan syariah.  

b) Melngullas sulmbelr dan bulkul yang melmbahas telntang pasar modal 

tradisional, pasar modal syariah, dan manajelmeln kelulangan syariah 

kaitannya delngan pelrmasalahan yang ditelliti.  

c) Katelgorikan telori-telori yang belrkaitan delngan masalah yang Anda 

pellajari. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif Statistik 

Analisis delskriptif melmbelrikan gambaran ataul delskripsi data ataul pola 

pelrgelrakan data selhingga data dapat delngan muldah dikellola dan hasilnya dapat 

diintelrpreltasikan. Analisis telrselbult adalah melan (melan), standar delviasi, varians, 

maksimulm, minimulm, julmlah, rangel, kulrtosis dan skelwnelss (Ghozali, 2005). 

2. Analisis Uji Asumsi Klasik 

 Ulji asulmsi klasik digulnakan ulntulk melngolah data agar hasil yang dipelrole lh 

lelbih akulrat pada analisis relgrelsi belrganda, maka dilakulkan pelnguljian asulmsi 

klasik agar melmiliki sifat Belst Linielr Ulnbiaseld Elstimator (BLUlE l). Adapuln 

ulntulk mellakulkan ulji asulmsi klasik melnggulnakan data selkulndelr, maka pelnelliti 

mellakulkan ulji normalitas, ulji mulltikolinelaritas, ulji heltelroskeldastisitas, dan ulji 

aultokorellasi selbagai belrikult : 



 

 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas dilakulkan ulntulk melngeltahuli apakah variabe ll 

pelnganggul ataul relsidulal ataul data dalam sulatul modell relgrelsi belrdistribulsi 

normal ataul tidak. Modell relgrelsi yang baik melmpulnyai relsidul yang 

belrdistribulsi normal, selhingga datanya dianggap melwakili popullasi. 

Melngamati data yang telrdistribulsi normal melnghasilkan belbelrapa nilai 

yang sangat relndah dan sangat tinggi, dan selbagian belsar clulstelr belrada di 

telngah-telngah. Delmikian pulla nilai melan, moduls dan meldian rellatif delkat 

(Wibowo, 2012). Ulji normalitas dapat dilakulkan delngan ulji Kolmogorov-

Smirnov yang melmpulnyai peldoman pelngambilan kelpultulsan (Wibowo, 

2012) selbagai belrikult: 

a) Nilai signifikansi kulrang dari 0,05 (sig. < 0,05), data relsidulal tidak 

telrdistribulsi selcara normal; dan 

b) Nilai signifikansi lelbih dari 0,05 (sig. > 0,05), data relsidulal telrdistribulsi 

selcara normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ulji mulltikolinelaritas belrtuljulan ulntulk melngulji apakah modell relgrelsi 

ditelmulkan adanya korellasi antar variabell indelpelndeln. Modell relgrelsi yang 

baik selharulsnya tidak telrjadi korellasi di antara variabell indelpelndeln. Jika 

variabell indelpelndeln saling belrkorellasi, maka variabell-variabell tidak 

ortogonal. Variabell ortogonal adalah variabell indelpelndeln yang nilai 

korellasi antar selsama variabell indelpelndeln sama delngan nol. Ulji 

mulltikoline laritas dilakulkan delngan meltodel nilai tolelrancel dan VIF 
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(Variancel Inflation Factor). Modell relgrelsi dikatakan melngalami 

mulltikoline laritas apabila nilai tolelrancel ≤ 0,10 delngan nilai VIF ≥ 10 

(Sunyoto, 2013). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji Heltelroskeldastisitas melmiliki tuljulan ulntulk melngulji apakah 

dalam modell relgrelsi telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidulal satul 

pelngamatan kel pelngamatan yang lainnya. Jika variancel dan relsidulal satul 

pelngamatan kel pelgamatan yang lain teltap, maka diselbult homoskeldastisitas 

dan jika belrbelda diselbult heltelroskeldastisitas. Modell relgrelsi yang baik adalah 

yang homoskel-dastisitas ataul yang tidak telrjadi heltelroskeldastisitas. 

Kelbanyakan data cross selction melngandulng heltelroskeldastisitas karelna 

telrdapat data yang melwakili belrbagai ulkulran (kelcil, seldang dan belsar). 

Ulntulk mellakulkan ulji heltelroskeldastisitas melnggulnakan E lvielws velrsi 12 

delngan Ulji Whitel (Ghozali, 2021). 

d. Uji Autokorelasi 

Ulji Aultokorellasi melrulpakan salah satul dari analisis ulji asulmsi klasik 

belrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam selbulah modell relgrelsi linelar ada 

korellasi antara kelsalah pelnggulnaan pada pelriodel t delngan kelsalahan pada 

pelngganggul pada pelriodel selbellulmnya (t-1). Modell relgrelasi yang baik 

adalah yang tidak adanya masalah aultokorellasi. Ulntulk mellakulkan ulji 

Aultokorellasi ini dapat melnggulnakan ulji Ruln telst (Ghozali, 2021). 

3. Analisis Regresi Data Panel 



 

 

Data  panell  dipelrkelnalkan  olelh  Howlels  pada  tahuln  1950.  Data  panell  adalah 

gabulngan  antara  data cross  selction delngan  data  rulntuln  waktul  (timel  selriels).  

Data cross  selction adalah data  yang  didapat  delngan  melngamati  banyak  sulbye lk  

dalam satul  waktul  yang  sama.  Data  rulntuln  waktul melrulpakan data  yang  

dipelrolelh  dari amatan satul objelk dari belbelrapa pelriodel waktul. Relgrelsi data pane ll 

adalah relgrelsi yang digulnakan pada data panell. Telrdapat belbelrapa meltodel yang 

biasa digulnakan dalam  melngelstimasi  modell  relgrelsi  delngan  data  panell,  

diantaranya pooling  lelast sqularel (common elffelct), elfelk teltap (fixeld elffelct) dan elfe lk 

random (random elffelct) (Alamsyah, 2022). 

a. Common Effect Model (CEM) 

(Alamsyah, 2022). Common elffelct modell sellulrulh data digabulngkan 

baik data cross selction maulpuln data timel selriels, tanpa melmpelrdullikan 

waktul dan telmpat pelnellitian. Pada meltodel ini diasulmsikan bahwa nilai 

intelrcelpt masing-masing variabell adalah sama, belgitul pulla slopel koelfisie ln 

ulntulk selmula ulnit cross selction dan timel selriels. Pelrsamaan common elffelct 

modell dapat dinyatakan selbagai belrikult: 

Yit = α + βXit + εit 

Keltelrangan : 

Yit = Variabell relspon pada ulnit obselrvasi kel-i dan waktul kel-t  

Xit  = Variabell preldiktor pada ulnit obselrvasi kel-i dan waktul kel-t  

β    = Koelfisieln slopel ataul koelfisieln arah  

α    = Intelrcelpt modell relgrelsi  

εit  = Galat ataul komponeln elrror pada ulnit obselrvasi kel-i dan waktul kel-t 
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b. Fixed Effect Model (FEM) 

Alamsyah (2022). Fixeld elffelct modell adalah meltodel relgrelsi yang 

melngelstimasi data panell delngan melnambahkan variabell bonelka. Modell ini 

melngasulmsi bahwa telrdapat elfelk yang belrbelda antar individul.  Pelrbeldaan 

itul dapat diakomodasi mellaluli pelrbeldaan pada intelrselpnya.  Olelh karelna itul, 

dalam fixeld elffelct modell seltiap individul melrulpakan parameltelr yang tidak 

dikeltahuli dan akan dielstimasi delngan melnggulnakan telknik variabell bonelka 

selhingga meltodel ini selringkali diselbult delngan Lelast Sqularel Dulmmy 

Variablel.  Pelrsamaan fixeld elffelct modell dapat dinyatakan selbagai belrikult: 

Yit = α + β1Xit + β2Xit + β3Xit + β4Xit + elit 

Keltelrangan : 

Y =  Stock Pricel (SP) 

α  =  konstanta  

β  =  koelfisieln relgrelsi 

X =  Delbt To Elqulity Ratio (DElR), Logaritma natulral (Ln) dan Reltulrn On 

Asselt (ROA) 

i  =  cross selction 

t  =  timel selriels 

el =  elrror 

c. Random Effect Model 

(Alamsyah, 2022). Random elffelct modell akan melngelstimasi data 

panell dimana variabell ganggulan mulngkin saling  belrhulbulngan  antar  waktul  

ataul  antar  individul.  Pada fixeld  elffelct modell bisa melnimbullkan masalah, 



 

 

salah satulnya adalah belrkulrangnya nilai delrajat kelbelbasan (delgrelel of 

freleldom) yang belrakibat pada pelngulrangan elfisie lnsi parameltelr, selhingga 

mulncull random elffelct modell yang belrtuljulan ulntulk melngatasi masalah yang 

ditimbullkan olelh fixeld elffelct modell. Pelrsamaan random elffelct  modell 

dinyatakan selbagai belrikult: 

Yit = α + βXit + εit  ;  εit = ulit + vt + wit 

Keltelrangan : 

Uli     : Komponeln elrror cross selction  

vt    : Komponeln elrror timel selriels 

wit :  Komponeln elrror gabulngan 

4. Pemilihan Analisis Regresi Data Panel 

Pelmilihan modell elstimasi relgrelsi data panell ini belrtuljulan ulntulk 

melmilih modell telrbaik yang telpat dan selsulai dari keltiga modell relgrelsi 

antara lain Common elffelct  Modell, Fixeld  Elffelct Modell, Random  elffelct 

Modell.  Dalam  pelmilihan  modell elstimasi relgrelsi data panell telrbaik maka 

sellanjultnya dilakulkan ulji selbagai belrikult: 

a. Uji Chow 

Ulji Chow melrulpakan ulji ulntulk melmbandingkan modell common 

elffelct delngan fixeld elffelct. Adapuln hipotelsis dari Chow telst yaitul: 

H0: Modell yang digulnakan common elffelct modell 

Ha: Modell yang digulnakan fixeld elffelct modell 
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Dasar kritelria pelngulji selbagai belrikult:  

1) Jika nilai probabilitas (P-valulel) ulntulk cross selction F>0,05 (nilai signifikan) 

maka H0 ditelrima, selhingga modell yang paling telpat digulnakan adalah 

Common E lffelct Modell (CE lM).  

2) Jika nilai probabilitas (P-valulel) ulntulk cross selction F < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, selhingga modell yang paling telpat digulnakan 

adalah Fixeld E lffelct Modell (FE lM). 

 Apabila nilai >0,05, maka Ho ditelrima yaitul modell common elffelct. 

Namuln apabila nilai <0,05 maka H0 ditolak dan Ha ditelrima, yang artinya 

pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan modell fixeld elffelct dan dilanjultkan 

delngan pelnguljian melnggulnakan ulji Haulsman ulntulk lelbih lanjult melngulji 

apakah pelnellitian ini melnggulnakan fixeld elffelct ataul random elffelct. 

b. Uji Hausman 

Ulji Haulsman digulnakan ulntulk melmilih modell telrbaik antara fixeld elffelct 

modell delngan random elffelct modell yang akan digulnakan. Ulji ini belkelrja delngan 

melngulji apakah telrdapat hulbulngan antara galat pada modell (galat komposit) 

delngan satul ataul lelbih variabell pelnjellas (indelpelndeln) dalam modell. Hipotelsis 

awalnya adalah tidak telrdapat hulbulngan antara galat modell delngan satul ataul lelbih 

variabell pelnjellas. Proseldulr pelnguljiannya selbagai belrikult : 

Hipotelsis:  

H0 : Korellasi (Xit , εit) = 0 (elfelk cross-selctional tidak belrhulbulngan delngan relgrelsor 

lain)  

H1 : Korellasi (Xit , εit) ≠ 0 (elfelk cross-selctional belrhulbulngan delngan relgrelsor lain) 



 

 

Dasar kritelria pelngulji selbagai belrikult:  

a. Jika nilai probabilitas (P-valulel) ulntulk cross selction random > 0,05 (nilai 

signifik an) maka H0 ditelrima, selhingga modell yang paling telpat 

digulnakan adalah Random Elffelct Modell (RElM).  

b. Jika nilai probabilitas (P-valulel) ulntulk cross selction random < 0,05 (nilai 

signifikan) maka H0 ditolak, selhingga modell yang telpat digulnakan 

adalah Fixeld E lffelct Modell (FE lM). 

Apabila nilai >0,05, maka Ho ditelrima yaitul modell random elffelct dan 

dilanjultkan delngan pelnguljian melnggulnakan ulji Lagrangel Mulltiplielr 

ulntulk lelbih lanjult melngulji apakah pelnellitian ini melnggulnakan random 

elffelct ataul common elffelct. Apabila nilai <0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

ditelrima, yang artinya pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan mode ll 

fixeld elffelct. 

3. Pengujian Signifikasi (Hipotesis) 

Pelnguljian signifikansi pelrtama dan keldula dilakulkan ulji pada masing-

masing koelfisieln delngan ulji t. Seldangkan ulji variabell selcara simulltan pelngaru lh 

antara X1, X2 dan X3 telrhadap Y dilakulkan ulji f. Ulji koelfisieln deltelrminasi yang 

dilakulkan  ulntulk melngeltahuli belsarnya kelmampulan variabell belbas melnjellaskan 

variabell telrikat. Masing-masing pelnguljian telrselbult, lelbih jellasnya adalah 

selbagai belrikult: 

1) Uji Signifikasi Parsial (Uji t) 

Ulji signifikansi parsial ataul ulji t ini dilakulkan ulntulk melngeltahu li 

ataul melngulkulr selbelrapa jaulh pelngarulh masing-masing variabell indpelnde ln 



63 
 

 

selcara individulal pada variabell delpelndeln (Ghozali, 2021). Pelnguljian 

selmacam ini akan sangat belrgulna jika pada pelnguljian analisis ragam 

dipelrolelh kelsimpullan bahwa telrdapat paling seldikit satul pelulbah yang 

belrpelngarulh telrhadap pelulbah tak belbas. Selhingga pelnguljian ini akan sangat 

belrmanfaat ulntulk melnulnjulkan variabell belbas (X1 = Strulktulr Modal (DE lR), 

X2 = Ulkulran Pelrulsahaan (FS), X3 = Profitabilitas (ROA) mana yang 

belrpelngarulh telrhadap variabell tak belbas (Y = Nilai Pelrulsahaan (PBV)). Ulji 

t dapat dirulmulskan selbagai belrikult (Sudjana, 2005). 

thitulng =  

𝑟 √𝑛−2

√1− 𝑟2
 

Keltelrangan: 

thitu lng  = Distribulsi t (tabell t) 

n = Julmlah data 

r = Koelfisieln Korellasi parsial 

r2 = Koelfisieln deltelrminasi. 

thitu lng hasil pelrhitulngan maulpuln hasil pelrhitulngan melnggulnakan 

E lVIElWS, sellanjultnya dibandingkan delngan ttabell, delngan belsar taraf nyata 

ataul probabilitas (belsar signifikansi) 0,05 ataul sama delnagn 5%. (Sugiyono, 

2018). Sellanjultnya, kelsimpullan dari pelrhitulngan telrselbult dipelrbandingkan 

delngan kritelria selbagai belrikult: 

a) Ho ditelrima dan Ha ditolak, jika - ttabell < thitu lng < ttabell maka dapat 

disimpullkan sulatul pelngarulh signifikan; dan 

b) Ho ditolak dan Ha ditelrima, jika thitu lng > ttabell ataul thitu lng < - ttabell maka dapat 

disimpullkan sulatul pelngarulh signifikan. 



 

 

Jika dihulbulngkan delngan rancangan pelnguljian hipotelsis pelnellitian ini, maka ulntulk 

melngulji ada ataul tidaknya pelngarulh selcara parsial dari masing- masing variabe ll 

yang telrdiri dari variabell indelpelndeln X1 Strulktulr Modal (DElR), X2 Ulkulran 

Pelrulsahaan (FS) dan Profitabilitas (ROA) delngan hipotelsis nol (Ho) dan hipotelsis 

altelrnativel (Ha) selbagai belrikult: 

 

a. Struktur Modal  

Ho : β1 = 0, artinya pelngarulh Delbt To Elqulity Ratio (DElR) tidak signifikan 

telrhadap Pricel To Book Valulel (PBV). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya pelngarulh Delbt To Elqulity Ratio (DElR) signifikan telrhadap 

Pricel To Book Valulel (PBV) 

b. Ukuran Perusahaan  

Ho : β1 = 0, artinya pelngarulh Ukuran Perusahaan (FS) tidak signifikan telrhadap 

Pricel To Book Valulel (PBV). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya pelngarulh Ukuran Perusahaan (FS) signifikan telrhadap Price l 

To Book Valulel (PBV). 

c. Profitabilitas  

Ho : β1 = 0, artinya pelngarulh Reltulrn On Asselts (ROA) tidak signifikan telrhadap 

Pricel To Book Valulel (PBV). 

Ha : β1 ≠ 0, artinya pelngarulh Reltulrn On Asselts (ROA) signifikan telrhadap Price l 

To Book Valulel (PBV). 

2) Uji Signifikansi Simultan (Uji f) 

Ulntulk melngulji pelngarulh pelulbah belbas telrhadap pelulbah tak belbas 

selcara simulltan dapat diulji delngan melnggulnakan ulji F. Pelnggulnaan Ulji f 
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dalam melngulji pelngarulh pelulbah belbas selcara simulltan selring diselbult 

analisis ragam. Pelnguljian ini dilakulkan ulntulk melngeltahuli selbelrapa belsar 

pelngarulh variabell indelpelndeln (X) selcara belrsama-sama telrhadap variabe ll 

delpelndeln (Y) (Ghozali, 2021). Ulji f dalam pelnellitian ini dimaksuldkan 

ulntulk mellihat pelngarulh variabell belbas Strulktulr Modal (X1), Ulkulran 

Pelrulsahaan (X2) dan Profitabilitas (X3) selcara belrsama-sama telrhadap 

variabell telrikat Nilai Pelrulsahaan (Y). Ulntulk melngulji hipotelsis ini 

digulnakan statistik ulji F yang belrbelntulk : 

F = 
𝑅2 /𝑘

(1−𝑟2)/ (𝑛−𝑘−1)
 

Keltelrangan:  

R2 : Koelfisieln deltelrminisasi 

n : Julmlah data 

m : Julmlah koelfisie ln indelpelndeln  

Pada   pelnguljian   sellanjultnya, dibandingkan delngan yang dipelrole lh 

delngan melnggulnakan tingakt risiko ataul taraf signifikansi lelvell 5% ataul sama 

delngan 0,05, delngan delgrelel freleldom (df) = n-k-1 delngan kritelria selbagai belrikult 

(Ghozali, 2021):  

1) Ho  ditelrima  dan   Ha  ditolak,  jika Fhitu lng < Ftabell maka  disimpullkan   sulatu l 

pelngarulh tidak signifikan; dan 

2) Ha ditelrima dan Ha ditolak, jika Fhitu lng > Ftabell maka disimpullkan sulatul 

pelngarulh signifikan. 

Adapuln yang melnjadi hipotelsis nol (Ho) dan hipotelsis altelrnativel (Ha) 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 



 

 

1) Ho : â1 = â2 = 0 

Pelngarulh Strulktulr Modal (DE lR) belrtindak selbagai variabell X1 dan Ulkulran 

Pelrulsahaan (FS) selbagai variabell X2  dan Profitabilitas (ROA) selbagai X3 

selbagai variablel tidak signifikan telrhadap Nilai Pelrulsahaan (PBV) yang 

belrtindak selbagai variabell Y, di PT. Mulstika Ratul Tbk, PT. Ulnilelvelr Indonelsia 

Tbk, PT. Kino Indonelsia Tbk, PT. Mandom Indonelsia Tbk, dan PT. Akasha 

Wira Intelrnational 

2) Ha : â1 = â2 ≠ 0 

Pelngarulh Strulktulr Modal (DE lR) belrtindak selbagai variabell X1 dan Ulkulran 

Pelrulsahaan (FS) selbagai variabell X2 dan Profitabilitas (ROA) selbagai X3 selbagai 

variablel signifikan telrhadap Nilai Pelrulsahaan (PBV) yang belrtindak selbagai 

variabell Y, di PT. Mulstika Ratul Tbk, PT. Ulnilelvelr Indonelsia Tbk, PT. Kino 

Indonelsia Tbk, PT. Mandom Indonelsia Tbk, dan PT. Akasha Wira Intelrnational. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


